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Abstract. This study examines the implementation of prophetic communication by the administrators of Nurul 

Azhar Mosque in Sumbermalang to increase congregational participation. The study is motivated by the tendency 

of mosque activities to depend not only on program availability but also on the quality of communication between 

mosque administrators and congregants. Using a qualitative case study design, data were collected through semi-

structured interviews, participant observation, and documentation. The informants consisted of one mosque 

administrator and six congregants selected purposively based on their involvement in mosque activities. Data 

were analyzed interactively through data condensation, data display, and conclusion drawing, while validity was 

strengthened through source triangulation, technique triangulation, and member checking. The findings show 

that prophetic communication is implemented through three interrelated dimensions. Humanization appears in 

empathetic, dialogical, and personal communication that builds emotional closeness and a sense of belonging. 

Liberation is reflected in the involvement of congregants in planning, decision-making, and program 

implementation, thereby transforming them from passive participants into active subjects. Transcendence is 

embodied in the strengthening of religious values that connect congregational participation with worship and 

devotion to Allah SWT. The study contributes to the development of prophetic communication studies by showing 

that humanization, liberation, and transcendence operate as a sequential and mutually reinforcing 

communication mechanism in mosque management. Prophetic communication, therefore, can be used as a 

practical strategy to strengthen sustainable social and spiritual engagement in mosque-based community 

development. 

 

Keywords: Congregational Participation; Humanization; Mosque Management; Prophetic Communication; 

Transcendence. 

 

Abstrak. Penelitian ini mengkaji implementasi komunikasi profetik oleh ta’mir Masjid Nurul Azhar 

Sumbermalang dalam meningkatkan partisipasi jamaah. Kajian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa 

keberhasilan kegiatan masjid tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan program, tetapi juga oleh kualitas 

komunikasi antara pengurus dan jamaah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Informan 

terdiri atas satu ketua ta’mir dan enam jamaah yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka 

dalam kegiatan masjid. Data dianalisis secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi profetik diimplementasikan melalui tiga 

dimensi yang saling berkaitan. Humanisasi tampak dalam komunikasi empatik, dialogis, dan personal yang 

membangun kedekatan emosional serta rasa memiliki terhadap masjid. Liberasi diwujudkan melalui pelibatan 

jamaah dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program sehingga jamaah tidak hanya 

menjadi penerima kegiatan, tetapi juga subjek yang berperan aktif. Transendensi hadir melalui penguatan nilai-

nilai keagamaan yang menghubungkan partisipasi jamaah dengan ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian komunikasi profetik dengan menunjukkan bahwa 

humanisasi, liberasi, dan transendensi bekerja sebagai mekanisme komunikasi yang bertahap dan saling 

menguatkan dalam pengelolaan masjid. Dengan demikian, komunikasi profetik dapat digunakan sebagai strategi 

praktis untuk memperkuat keterlibatan sosial dan spiritual jamaah secara berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Humanisasi; Komunikasi Profetik; Partisipasi Jamaah; Ta’mir Masjid; Transendens. 
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1. PENDAHULUAN 

Masjid merupakan institusi keagamaan yang memiliki peran strategis dalam kehidupan 

umat Islam (Rasyid et al., 2023). Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, masjid juga berperan 

sebagai pusat pendidikan, pembinaan moral, pemberdayaan sosial, dan penguatan ukhuwah 

Islamiyah di tengah masyarakat (Najiburrohman et al., 2025). Karena itu, keberhasilan masjid 

tidak cukup diukur dari kondisi fisik bangunan, tetapi juga dari intensitas keterlibatan jamaah 

dalam aktivitas keagamaan dan sosial yang diselenggarakan (Nata, 2021).Partisipasi jamaah 

menjadi indikator penting bahwa masjid hidup sebagai ruang pembinaan umat, bukan hanya 

sebagai ruang ritual. 

Dalam masyarakat modern, pengelolaan masjid menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks. Kesibukan pekerjaan, tuntutan ekonomi, perubahan pola interaksi sosial, dan 

perkembangan teknologi digital memengaruhi cara masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan 

(Wahyunito, 2024). Sebagian jamaah memperoleh informasi dan pengetahuan keagamaan 

melalui media daring yang lebih fleksibel, sementara kehadiran mereka dalam kegiatan masjid 

tidak selalu stabil. Kondisi tersebut berpotensi melemahkan fungsi masjid sebagai pusat 

dakwah, pendidikan, dan solidaritas sosial apabila tidak diimbangi dengan strategi komunikasi 

yang adaptif. 

Rendahnya partisipasi jamaah tidak hanya berkaitan dengan persoalan program, tetapi 

juga dengan kualitas relasi antara ta’mir dan masyarakat. Program masjid yang baik dapat 

kurang efektif apabila tidak dikomunikasikan secara persuasif, dialogis, dan sesuai dengan 

kebutuhan jamaah. Sebaliknya, komunikasi yang terbuka dan empatik dapat membangun rasa 

memiliki, kepercayaan, serta dorongan untuk terlibat dalam kegiatan masjid. Oleh karena itu, 

penguatan partisipasi jamaah memerlukan pendekatan komunikasi yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga humanis, memberdayakan, dan bernilai spiritual. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah 

komunikasi profetik. Komunikasi profetik merupakan konsep komunikasi yang berlandaskan 

nilai-nilai kenabian melalui tiga pilar utama, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi 

(Anwar et al., 2023). Humanisasi menekankan komunikasi yang menghargai martabat manusia 

dan membangun hubungan empatik. Liberasi berorientasi pada upaya membebaskan 

masyarakat dari sikap apatis menuju keterlibatan aktif. Adapun transendensi menempatkan 

nilai-nilai ketuhanan sebagai dasar dalam setiap proses komunikasi (Putri et al., 2024). Dalam 

konteks pengelolaan masjid, ketiga dimensi tersebut dapat menjadi landasan komunikasi ta’mir 

dalam membangun kedekatan, partisipasi, dan kesadaran spiritual jamaah. 
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Penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya komunikasi dalam kegiatan 

dakwah dan pemberdayaan jamaah. Subekti menegaskan bahwa komunikasi dakwah yang 

dialogis, partisipatif, dan kontekstual mampu mendorong pemberdayaan jamaah (Subekti, 

2024).  Masyitoh menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan masjid dipengaruhi oleh 

manajemen dakwah yang terstruktur dan komunikatif (Masyitoh, 2024). Sementara itu, 

Rahman juga menjelaskan bahwa komunikasi profetik memiliki fungsi penting dalam 

membangun kesadaran sosial dan spiritual masyarakat (Rahman et al., 2024). Namun, 

penelitian yang secara khusus menjelaskan bagaimana komunikasi profetik diimplementasikan 

oleh ta’mir masjid untuk meningkatkan partisipasi jamaah masih relatif terbatas. Sebagian 

kajian masih menempatkan komunikasi profetik sebagai konsep normatif, belum banyak 

menguraikan mekanisme praktisnya dalam relasi ta’mir dan jamaah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penulisan  ini menawarkan kebaruan dengan 

menganalisis komunikasi profetik sebagai strategi praktis ta’mir Masjid Nurul Azhar 

Sumbermalang dalam meningkatkan partisipasi jamaah. Fokus penelitian diarahkan pada cara 

nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi diimplementasikan dalam praktik komunikasi 

sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

komunikasi profetik oleh ta’mir Masjid Nurul Azhar Sumbermalang dalam meningkatkan 

partisipasi jamaah melalui dimensi humanisasi, liberasi, dan transendensi. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami praktik komunikasi 

profetik berdasarkan pengalaman, pandangan, dan interaksi para partisipan dalam konteks 

alamiah (Waruwu, 2024). Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu 

lokasi, yaitu Masjid Nurul Azhar Sumbermalang, sehingga memungkinkan peneliti mengkaji 

fenomena secara mendalam dan kontekstual. 

Penelitian dilaksanakan di Masjid Nurul Azhar, Kecamatan Sumbermalang, Kabupaten 

Situbondo, pada 1-31 Mei 2026. Lokasi ini dipilih secara purposive karena masjid tersebut 

aktif menyelenggarakan kegiatan keagamaan dan sosial yang melibatkan jamaah serta 

menunjukkan praktik komunikasi pengurus yang berorientasi pada nilai keislaman. Periode 

penelitian dipilih karena pada rentang tersebut berlangsung aktivitas rutin masjid, seperti salat 

berjamaah, pengajian, musyawarah, kultum, dan kegiatan sosial keagamaan. Informan 

penelitian terdiri atas satu ketua ta’mir dan enam jamaah. 
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 Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan informan dalam kegiatan masjid, pengetahuan mereka terhadap program masjid, 

serta kesediaan memberikan informasi secara mendalam. Enam jamaah tersebut terdiri atas 

jamaah aktif dan jamaah yang sebelumnya kurang aktif, sehingga peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih beragam mengenai pengalaman partisipasi jamaah. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, 

dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, strategi komunikasi, 

respons jamaah, dan makna partisipasi. Observasi dilakukan untuk melihat interaksi ta’mir dan 

jamaah dalam kegiatan masjid, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

berupa catatan kegiatan, foto, dan dokumen program masjid. Fokus penelitian diarahkan pada 

tiga dimensi komunikasi profetik, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi (Fadhila et al., 

2025). 

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (Suwarno, 2023). Kondensasi data dilakukan dengan memilah informasi 

yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian tematik 

dan tabel temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui pembacaan ulang 

data, pengelompokan temuan, dan verifikasi dengan informan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member 

checking (Susanto et al., 2023). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari ketua ta’mir dan jamaah. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 

data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Member checking dilakukan untuk memastikan 

bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan informasi yang disampaikan informan (Huda et al., 

2025). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan partisipasi jamaah di Masjid Nurul 

Azhar Sumbermalang tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian informasi mengenai program 

masjid, tetapi terutama oleh penerapan komunikasi profetik yang mengintegrasikan nilai 

humanisasi, liberasi, dan transendensi. Ketiga dimensi tersebut membentuk pola komunikasi 

yang mendorong kedekatan emosional, keterlibatan sosial, dan kesadaran spiritual jamaah 

secara bersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi jamaah tidak lahir secara 

spontan, tetapi dibangun melalui proses komunikasi berkelanjutan antara ta’mir dan 

masyarakat. 
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Ketua Ta’mir Masjid Nurul Azhar menjelaskan bahwa keberhasilan program masjid 

tidak cukup ditentukan oleh banyaknya kegiatan, tetapi oleh kemampuan pengurus 

membangun kedekatan dengan masyarakat: “Kalau ingin jamaah aktif, yang pertama bukan 

membuat program sebanyak-banyaknya, tetapi bagaimana masyarakat merasa dekat dengan 

masjid. Karena kalau sudah merasa dekat, biasanya mereka akan datang sendiri dan ikut 

terlibat dalam kegiatan” (Ketua Ta’mir, Wawancara, 12 Mei 2026). Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi ta’mir lebih berorientasi pada pembentukan relasi sosial 

daripada sekadar penyampaian informasi. Kedekatan yang terbangun menjadi fondasi 

kepercayaan, rasa memiliki, dan keterlibatan jamaah dalam aktivitas masjid. 

Tabel 1. Implementasi Komunikasi Profetik dan Dampaknya terhadap Partisipasi Jamaah. 
Dimensi 

Komunikasi 

Profetik 

Temuan Lapangan 
Makna Komunikasi 

Profetik 

Dampak terhadap 

Partisipasi Jamaah 

Humanisasi 

Ta’mir melakukan 

pendekatan personal, 

menyapa jamaah setelah 

salat, melakukan kunjungan 

sosial, dan membuka ruang 

musyawarah. 

Jamaah diposisikan 

sebagai mitra yang 

dihargai sehingga 

terbentuk hubungan yang 

setara, empatik, dan 

dialogis. 

Muncul rasa memiliki 

terhadap masjid, kedekatan 

emosional meningkat, dan 

keterlibatan jamaah dalam 

kegiatan masjid bertambah. 

Liberasi 

Jamaah dilibatkan dalam 

perencanaan program, 

pengambilan keputusan, dan 

pelaksanaan kegiatan. 

Pemuda diberi ruang 

mengelola program masjid. 

Komunikasi membebaskan 

jamaah dari posisi pasif 

menjadi subjek yang 

memiliki peran dalam 

pengembangan masjid. 

Partisipasi aktif meningkat, 

tanggung jawab kolektif 

tumbuh, dan jamaah lebih 

berani menyampaikan 

gagasan. 

Transendensi 

Ta’mir mengaitkan 

keterlibatan jamaah dengan 

nilai ibadah melalui 

pengajian, khutbah, kultum, 

dan keteladanan. 

Aktivitas sosial masjid 

dihubungkan dengan 

kesadaran spiritual dan 

orientasi ketuhanan. 

Partisipasi jamaah tidak 

hanya didorong faktor sosial, 

tetapi juga motivasi religius 

yang lebih berkelanjutan. 

Humanisasi: Kedekatan Emosional sebagai Fondasi Partisipasi 

Dimensi humanisasi terlihat melalui komunikasi yang menempatkan jamaah sebagai 

mitra dan bagian penting dalam pengembangan masjid. Ta’mir tidak menggunakan pendekatan 

yang kaku dan instruktif, tetapi memilih komunikasi dialogis, santun, dan personal. Ketua 

ta’mir menyampaikan: “Kalau ada warga yang jarang datang ke masjid, kami tidak langsung 

menegur. Biasanya kami mengajak ngobrol dulu, menanyakan kabar atau kondisi 

keluarganya. Dari situ biasanya hubungan menjadi lebih dekat” (Ketua Ta’mir, Wawancara, 

12 Mei 2026). Pernyataan tersebut diperkuat oleh jamaah aktif yang menyatakan: “Pengurus 

di sini mudah diajak bicara. Kalau ada usulan kegiatan biasanya didengarkan. Jadi kami 

merasa ikut memiliki masjid” (Jamaah Aktif 1, Wawancara, 14 Mei 2026).  
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Hasil observasi juga menunjukkan bahwa ta’mir secara konsisten membangun interaksi 

personal melalui sapaan setelah salat berjamaah, kunjungan sosial, komunikasi informal, dan 

kehadiran dalam kegiatan masyarakat. Praktik tersebut bukan sekadar keramahan, tetapi 

strategi komunikasi humanis yang memperkuat kedekatan emosional antara pengurus dan 

jamaah. 

Dalam perspektif komunikasi profetik, humanisasi berfungsi mengurangi jarak 

psikologis antara pengurus dan masyarakat. Jamaah tidak merasa diawasi atau diperintah, tetapi 

dihargai sebagai bagian dari komunitas masjid. Kondisi ini menumbuhkan kepercayaan dan 

rasa memiliki. Dengan demikian, partisipasi jamaah tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas 

program, tetapi juga oleh kualitas hubungan interpersonal yang dibangun ta’mir. 

Temuan ini sejalan dengan Subekti yang menegaskan pentingnya komunikasi 

partisipatif dalam pemberdayaan jamaah (Subekti, 2024). Namun, penelitian ini menunjukkan 

temuan yang lebih spesifik terhadap komunikasi humanis tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan dalam kegiatan masjid, tetapi juga membentuk sense of belonging sebagai fondasi 

partisipasi jangka panjang. 

Liberasi: Dari Jamaah Pasif Menuju Subjek Partisipatif 

Selain membangun kedekatan emosional, komunikasi profetik juga diwujudkan 

melalui dimensi liberasi. Liberasi terlihat dari upaya ta’mir memberikan ruang partisipasi 

kepada jamaah, baik dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, maupun pelaksanaan 

program. Ketua ta’mir menyatakan: “Kami selalu mengajak warga untuk ikut merancang 

kegiatan. Jadi bukan hanya datang saat acara berlangsung, tetapi ikut memberikan masukan 

sejak awal” (Ketua Ta’mir, Wawancara, 12 Mei 2026). 

Pelibatan tersebut menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif. Salah satu jamaah aktif 

menjelaskan: “Karena kami dilibatkan, kami merasa bertanggung jawab untuk menyukseskan 

kegiatan yang sudah direncanakan bersama” (Jamaah Aktif 2, Wawancara, 15 Mei 2026). 

Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi meningkat ketika jamaah diberi ruang menjadi 

aktor, bukan sekadar penerima program. Dalam perspektif komunikasi profetik, liberasi tidak 

hanya dimaknai sebagai pembebasan dari hambatan sosial, tetapi juga sebagai proses 

pemberdayaan yang memungkinkan jamaah menyampaikan gagasan dan mengambil peran. 

Strategi pelibatan tersebut menunjukkan perubahan pola komunikasi dari top-down 

menuju partisipatif. Jamaah tidak lagi diposisikan sebagai objek keputusan pengurus, tetapi 

sebagai mitra yang dapat menentukan arah kegiatan masjid. Berdasarkan observasi, ta’mir juga 

memberikan ruang kepada generasi muda untuk terlibat sebagai panitia kegiatan keagamaan, 

pengelola media sosial masjid, dan koordinator kegiatan sosial.  
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Strategi ini mengurangi kesan bahwa masjid hanya menjadi ruang aktivitas kelompok 

usia tertentu sekaligus membuka ruang regenerasi kepengurusan dan kaderisasi jamaah. 

Temuan ini melengkapi penelitian Syukur dan Saputra yang menekankan pentingnya 

komunikasi interpersonal dalam memakmurkan masjid (Syukur & Saputra 2021).  Penelitian 

ini menunjukkan bahwa kehadiran jamaah tidak hanya dipengaruhi oleh kedekatan 

interpersonal, tetapi juga oleh kesempatan berpartisipasi secara nyata dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

Transendensi: Penguatan Makna Spiritual Partisipasi Jamaah 

Dimensi transendensi menjadi aspek yang memberi makna spiritual terhadap 

keterlibatan jamaah. Melalui dimensi ini, partisipasi dalam kegiatan masjid tidak dipahami 

hanya sebagai aktivitas sosial, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah 

SWT. Ketua ta’mir menyampaikan: “Kami selalu menyampaikan bahwa memakmurkan 

masjid bukan sekadar membantu pengurus, tetapi bagian dari ibadah dan investasi akhirat” 

(Ketua Ta’mir, Wawancara, 12 Mei 2026). 

Pesan tersebut disampaikan melalui khutbah, pengajian, kultum, maupun komunikasi 

informal. Salah satu jamaah aktif menyatakan: “Yang membuat saya terus aktif bukan karena 

pengurusnya saja, tetapi karena merasa bahwa kegiatan di masjid merupakan bagian dari 

ibadah” (Jamaah Aktif 3, Wawancara, 17 Mei 2026). Jamaah yang sebelumnya kurang aktif 

juga menjelaskan: “Awalnya saya jarang ikut kegiatan. Setelah sering mendengar pengajian 

tentang pentingnya memakmurkan masjid, saya mulai ikut pengajian dan kerja bakti” (Jamaah 

Kurang Aktif 2, Wawancara, 20 Mei 2026). 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi spiritual berfungsi sebagai faktor penguat 

yang menjaga keberlanjutan partisipasi jamaah. Berbeda dari motivasi sosial yang cenderung 

situasional, motivasi religius memiliki daya dorong lebih stabil karena berkaitan dengan 

keyakinan individu. Ketika keterlibatan dalam kegiatan masjid dipahami sebagai bagian dari 

ibadah, partisipasi tidak sepenuhnya bergantung pada ajakan pengurus atau ketersediaan 

program tertentu, tetapi tumbuh dari kesadaran internal jamaah. 

Hasil ini memperluas temuan Sakdiah yang menekankan fungsi komunikasi profetik 

dalam membangun kesadaran keislaman (Sakdiah et al., 2025). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesadaran tersebut tidak hanya membentuk pemahaman keagamaan, tetapi juga 

menjaga konsistensi keterlibatan jamaah dalam kegiatan masjid. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Komunikasi Profetik 

Implementasi komunikasi profetik di Masjid Nurul Azhar tidak terlepas dari faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor-faktor tersebut memengaruhi sejauh mana pesan ta’mir 

diterima, dipahami, dan direspons oleh jamaah. Temuan lapangan disajikan dalam Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, keberhasilan komunikasi profetik dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor sosial, kultural, dan organisatoris. Kedekatan sosial, dukungan tokoh masyarakat, 

budaya gotong royong, dan keberlangsungan program rutin menciptakan lingkungan 

komunikasi yang kondusif. Sebaliknya, kesibukan pekerjaan, keberagaman karakteristik 

jamaah, dan rendahnya minat sebagian pemuda menuntut ta’mir untuk menerapkan strategi 

komunikasi yang lebih adaptif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi profetik tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan komunikator menyampaikan pesan, tetapi juga oleh konteks sosial 

tempat komunikasi berlangsung. Kedekatan sosial mempercepat penerimaan pesan karena 

telah terbentuk kepercayaan. Namun, perbedaan usia dan latar belakang jamaah menuntut 

variasi pendekatan komunikasi, baik melalui komunikasi langsung, media sosial, musyawarah, 

maupun pendekatan personal. 

Model Temuan: Integrasi Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi 

Berdasarkan keseluruhan data, implementasi komunikasi profetik di Masjid Nurul 

Azhar menunjukkan hubungan yang saling menguatkan antara humanisasi, liberasi, dan 

transendensi. Humanisasi menjadi tahap awal yang membangun kedekatan emosional dan 

kepercayaan jamaah kepada ta’mir. Kepercayaan tersebut menciptakan kondisi yang 

memungkinkan jamaah bersedia terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

sebagaimana tercermin dalam dimensi liberasi. Keterlibatan sosial yang telah terbentuk 

kemudian diperkuat oleh transendensi melalui internalisasi nilai ibadah sehingga partisipasi 

tidak hanya didasarkan pada hubungan sosial, tetapi juga pada kesadaran religius. 

Dengan demikian, partisipasi jamaah berkembang melalui tiga tahapan yang saling 

berkaitan: pembentukan kedekatan emosional, penguatan keterlibatan sosial, dan internalisasi 

motivasi spiritual. Model ini memperluas kajian komunikasi profetik yang selama ini lebih 

banyak dipahami sebagai konsep normatif dalam dakwah Islam. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunikasi profetik dapat dioperasionalkan sebagai strategi praktis dalam pengelolaan 

masjid. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai mekanisme 

hubungan antardimensi komunikasi profetik dalam membentuk partisipasi jamaah secara 

berkelanjutan. 
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Komunikasi Profetik 

Komunikasi profetik merupakan konsep komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai 

kenabian dan berakar pada paradigma ilmu sosial profetik yang dikembangkan oleh 

Kuntowijoyo. Konsep ini memandang komunikasi bukan sekadar proses pertukaran pesan, 

tetapi juga sarana transformasi sosial yang berorientasi pada nilai kemanusiaan, pembebasan, 

dan ketuhanan (Rahman et al., 2024). Dalam perspektif ini, komunikasi diarahkan untuk 

membentuk kesadaran, memperbaiki relasi sosial, dan menguatkan orientasi spiritual 

masyarakat. 

Tiga dimensi utama komunikasi profetik adalah humanisasi, liberasi, dan transendensi. 

Humanisasi berkaitan dengan upaya memanusiakan manusia melalui komunikasi yang 

empatik, santun, dialogis, dan menghargai martabat individu (Fauziah et al., 2025). Liberasi 

merupakan proses membebaskan manusia dari ketidakberdayaan, sikap apatis, ketidakadilan, 

dan hambatan sosial yang menghalangi partisipasi (Sakdiah et al., 2025). Transendensi 

menempatkan nilai ketuhanan sebagai orientasi utama sehingga komunikasi tidak berhenti 

pada kepentingan sosial, tetapi juga diarahkan pada penguatan iman, ibadah, dan kedekatan 

kepada Allah SWT (Anwar et al., 2023). 

Ta’mir Masjid 

Ta’mir masjid merupakan pihak yang diberi amanah untuk mengelola, memelihara, dan 

memakmurkan masjid melalui kegiatan keagamaan, pendidikan, sosial, dan kemasyarakatan. 

Peran ta’mir tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan fisik masjid, tetapi juga pembinaan 

jamaah dan pengembangan program yang mendukung fungsi masjid sebagai pusat kehidupan 

umat Islam (Madayum, 2025). 

Dalam konteks komunikasi, ta’mir berperan sebagai komunikator yang menjembatani 

hubungan antara masjid dan masyarakat. Keberhasilan program masjid sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan ta’mir membangun komunikasi yang efektif, partisipatif, dan sesuai dengan 

karakter jamaah. Oleh sebab itu, penerapan komunikasi profetik menjadi relevan karena 

menempatkan pengurus masjid bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

pendamping sosial dan spiritual jamaah. 

Partisipasi Jamaah 

Partisipasi jamaah merupakan keterlibatan individu maupun kelompok dalam aktivitas 

yang diselenggarakan oleh masjid, baik dalam bentuk kehadiran, kontribusi pemikiran, 

dukungan tenaga, maupun keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program (Subekti, 2024). Partisipasi menunjukkan adanya rasa memiliki terhadap masjid dan 

kepercayaan terhadap pengurus yang mengelola kegiatan. 
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Partisipasi jamaah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keagamaan, tetapi juga oleh 

kualitas komunikasi yang dibangun pengurus masjid. Komunikasi yang terbuka, dialogis, dan 

responsif terhadap kebutuhan jamaah dapat meningkatkan kedekatan, kepercayaan, dan 

motivasi masyarakat untuk terlibat aktif. Dalam penelitian ini, partisipasi jamaah dipahami 

sebagai keterlibatan dalam salat berjamaah, pengajian, musyawarah, kegiatan sosial 

keagamaan, serta program yang diselenggarakan Masjid Nurul Azhar Sumbermalang (Farouq, 

2025). 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi komunikasi profetik oleh ta’mir 

Masjid Nurul Azhar Sumbermalang dalam meningkatkan partisipasi jamaah diwujudkan 

melalui tiga dimensi utama, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Humanisasi 

diterapkan melalui komunikasi yang ramah, empatik, dialogis, dan personal sehingga 

membangun kedekatan emosional serta rasa memiliki jamaah terhadap masjid. Liberasi 

diwujudkan melalui pelibatan jamaah dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan 

pelaksanaan program sehingga jamaah bergerak dari posisi pasif menuju partisipatif. 

Transendensi diterapkan melalui penguatan nilai-nilai keagamaan yang menghubungkan 

partisipasi jamaah dengan ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. 

Ketiga dimensi tersebut tidak bekerja secara terpisah, tetapi membentuk mekanisme 

komunikasi yang saling menguatkan. Humanisasi membangun kepercayaan, liberasi 

mendorong keterlibatan sosial, dan transendensi memperkuat komitmen spiritual. Dengan 

demikian, peningkatan partisipasi jamaah tidak hanya ditentukan oleh banyaknya program 

masjid, tetapi juga oleh kemampuan ta’mir mengintegrasikan kedekatan sosial, pemberdayaan 

jamaah, dan kesadaran spiritual dalam praktik komunikasi sehari-hari. Temuan ini menegaskan 

bahwa komunikasi profetik dapat menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam pengelolaan 

masjid dan penguatan fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat. 

Secara praktis, ta’mir masjid disarankan untuk mempertahankan komunikasi personal 

dengan jamaah, memperluas ruang partisipasi bagi kelompok muda, dan mengoptimalkan 

media sosial masjid sebagai sarana komunikasi yang lebih adaptif. Secara akademik, penelitian 

berikutnya dapat mengembangkan kajian ini pada beberapa masjid dengan karakteristik sosial 

yang berbeda atau menggunakan pendekatan campuran untuk mengukur pengaruh komunikasi 

profetik terhadap tingkat partisipasi jamaah secara lebih luas.  
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